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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Kooperaif Tipe Student Teams Achievement Devision (STAD)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Bangun Ruang Kubus dan
Balok kelas IV SD 067093 Medan Helvetia pada tahun 2023/2024. Jenis
Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode one group pretest-
posttest design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas IV SD 067093 Medan
Helvetia yang diteliti satu kelas yang berjumlah 23 siswa. Pengambilan sampel
dengan menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 23 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa sebelum
perlakukan dimana 21 siswa tidak tuntas dengan persentase 91,30% dan 2 siswa
yang tuntas dengan persentase 8,69% yang diperoleh dari nilai rata-rata pretest
53,26, dan setelah menggunakan model pembelajaran Kooperaif Tipe Student
Teams Achievement Devision (Stad) menunjukkan bahwa kemampuan belajar
siswa kategori sangat baik dengan rata-rata 80,21 dimana 20 orang dengan
persentase ketuntasan 89,95% dan siswa yang memperoleh nilai dibawah rata-
rata (mean) sebanyak 3 orang dengan persentase 13,04%. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien
korelasi sebesar 0,698 artinya Thitung (0,698) > Ttavel (0,361) maka ha diterima
maka terdapat pengaruh yang kuat antara model pembelajaran pengaruh
penggunaan model pembelajaran Kooperaif Tipe Student Teams Achievement
Devision (Stad) terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dapat juga
dilihat dari hasil pengujian uji-t dimana thitung > tabel yaitu 7,617 > 2,080 sehingga
menyatakan bawah hipotesis Ha diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh
model pembelajaran Kooperaif Tipe Student Teams Achievement Devision
(Stad) terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Bangun
Ruang Kubus dan Balok kelas IV SD 067093 Medan Helvetia pada tahun
2023/2024.

Kata Kunci: model pembelajaran pembelajaran kooperaif tipe student teams
achievement devision (STAD) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of using the Student Teams Achievement
Devision (Stad) type cooperative learning model on student learning outcomes in the
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material Building Rooms, Cubes and Blocks for class IV SD 067093 Medan Helvetia
in 2023/2024. This type of research is quantitative using the one group pretest-
posttest design method. The population of this study were all fourth grade students at
SD 067093 Medan Helvetia who were studied in one class totaling 23 students.
Sampling was taken using saturated sampling and a sample of 23 students was
obtained. Based on the results of this research, it shows that the student learning
outcomes before doing it where 21 students did not complete with a percentage of
91.30% and 2 students completed with a percentage of 8.69% which was obtained
from the average pretest score of 53.26, and after using the learning model
Cooperative Type Student Teams Achievement Devision (Stad) shows that student
learning outcomes are in the very good category with an average of 80.21, where 20
people have a completion percentage of 89.95% and 3 students who get scores
below the average (mean) have percentage 13.04%. The results of this research
show that the correlation test results can be seen in the correlation coefficient value of
0.698, meaning Tcount (0.698) > Ttable (0.361), so ha is accepted, so there is a
strong influence between the learning model and the influence of using the
cooperative learning model. Type Student Teams Achievement Division (Stad) on
student learning outcomes can also be seen from the results of the t-test where tcount
> ttable, namely 7.617 > 2.080, thus stating that the Ha hypothesis is accepted. This
shows that there is an influence of the Student Teams Achievement Division (Stad)
cooperative learning model on student learning outcomes in the material Building
Cubes and Blocks for class IV SD 067093 Medan Helvetia in 2023/2024.

Keywords: cooperative learning model of student teams achievement devision type
on student learning outcomes

A.Pendahuluan

Pembelajaran merupakan
suatu proses untuk membelajarkan
seseorang tentang informasi atau
konsep melalui pengelaman. Slavin
(2015:143), menyatakan  bahwa
pembelajaran proses perubahan
tingkah laku seseorang melalui
pengalaman, perubahan tingkah laku
yang dimaksud vyaitu mencakup
ranah, kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Seorang anak SD
mengikuti proses  pembelajaran
merupakan suatu hal yang sulit serta
perlu mendapatkan bimbingan yang
efektif dari pengajaran atau dari guru.

Pendidikan secara umum
suatu proses pembelajaran yang
memberikan pengalaman kepada
siswa untuk memahami suatu konsep
melalui pendidikan, setiap individu
diharapkan mampu mengembangkan

kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya. Kualitas dari pendidikan
di Indonesia pada akhir-akhir ini
sangat memperihatinkan. Hal ini
disebabkan oleh adanya beberapa
masalah dalam sistem pendidikan
Indonesia  yang mengakibatkan
rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia. Seperti contohnya,
kurangnya motivasi belajar, siswa
tidak aktif, dan kesulitan belajar.
Masalah motivasi belajar saat
ini dimana seorang siswa masih
rendah dalam memberikan motivasi.
Realita di lapangan menunjukan
bahwa siswa tidak memiliki kemauan
belajar yang tinggi, baik dalam mata
pelajaran belajar matematika,
ataupun mata pelajaran yang lainya.
Banyak siswa merasa tidak betah
dan bermalas-malasan di dalam
kelas, tidak mampu memahami
dengan  baik  pelajaran  yang
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disampaikan oleh guru mereka. Hal
ini menunjukan bahwa siswa tidak
mempunyai motivasi belajar yang
kuat. Wati (2016:8)

Menurut Busa (2023:114-122),
keaktifan belajar siswa merupakan
suatu proses belajar yang
menekankan keaktifan siswa secara
fisik, intelektual, dan emosional
dengan tujuan memperoleh hasil
belajar berupa aspek kognitif, afektif,
psikomotor pada peserta didik.

Adapun masalah pendidikan di
Indonesia berupa pada kesulitan
belajar Tidak sedikit siswa mengalami
kegagalan dalam mencapai tujuan
dalam belajar. Pada dasarnya setiap
siswa berhak memperoleh peluang
untuk mencapai prestasi belajar yang
memuaskan. Kesulitan belajar pada
intinya merupakan sebuah
permasalahan yang menyebabkan
seorang siswa tidak dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik
seperti siswa lain pada umunya.

Hal ini disebabkan oleh faktor
tertentu sehingga ia terlambat atau
bahkan tidak dapat mencapai tujuan
belajar dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. suatu keadaan
dimana peserta didik kurang mampu
menghadapi tuntutan-tuntutan yang
harus dilakukan dalam proses
pembelajaran sehingga proses dan
hasilnya kurang memuaskan. Siswa
pada dasarnya tidak selalu
disebabkan oleh rendahnya tingkat
intelegensi atau kecerdasan siswa.
Namun demikian, kesulitan belajar
dapat disebabkan juga oleh banyak
faktor seperti faktor-faktor fisiologis,
psikologis, sarana dan prasarana
dalam belajar dan pembelajaran serta
faktor lingkungan belajarnya.

Proses pembelajaran yang
baik terjadi melalui suatu proses
pembelajaran yang bisa diciptakan
melalui perencanaan yang baik dan
tepat. Di dalam proses pembelajaran

guru harus menggunakan media
yang bermanfaat untuk
mempermudah siswa dalam
pembelajaran, proses perencanaan
yang matang akan menghasilkan
pembelajaran yang sukses. masalah
yang sering muncul dalam
pembelajaran dimana guru yang
berperan aktif sementara siswa
dalam kondisi yang sebaliknya yaitu
cendrung pasif. sikap siswa yang
pasif dapat mengurangi
keterlibatannya dalam  mengikuti
proses pembelajaran yang dapat
mengakibatkan turnnya minat dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Berpikir kritis secara umum
merupakan suatu proses berpikir
terampil serta tanggung jawab saat
peserta didik mempelajari sebuah
permasalahan dari sudut pandang
yang ada, dan dapat terlibat dalam

suatu penyelidikan sehinggah
memperoleh  masalah, penilaian,
maupun pertimbangan terbaik
menggunakan  kecerdasan  agar

menarik pembelajaran. berdasarkan
pengertian berpikir kritis masalah
yang muncul berpikir kritis suatu
kegiatan mental yang dialami
seorang apabila mereka dalam suatu
masalah, kemampuan berpikir kritis
untuk melibatkan kamampuan untuk
membuat alasan yang masuk akal.
Berpikir kritis yang dimana
hasil wawancara dari guru disekolah
SD Negeri 067093 permasalahan
sangat berkaitan pada masalah pada
berpikir kritis secara umun diatas,
berpikir kritis siswa dapat
dikembagkan dalam proses
pembelajaran melibatkan,
penerimaan dan penolakan terhada
gagasan-gagasan, pengelompokkan
informasi  dalam  bentuk, atau
penyusunan ulang pengalaman yang
telah diperoleh. didalam kemampuan
berpikir kritis dapat diterapkan pada
siswa dalam memahami konsep.
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Seorang siswa yang berpikir secara
kritis mampu memunculkan
pertanyaan dan masalah yang ada
dan merumuskannya secara jelas
dan tepat. Rendahnya minat belajar
siswa menjadi penyebab rendahnya
kemampuan Dberpikir siswa saat
belajar. Oleh sebab itu, penggunaan
metode dalam pembelajaran yang
menyenangkan sangat penting untuk
bisa meningkatkan hasil belajar
maupun motivasi siswa, terutama
untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa.

Hal ini yang menjadikan
kemampuan berpikir kritis sangat
perlu dimiliki oleh setiap siswa untuk
dapat menghadapi permasalahan
kepada pemahaman siswa untuk
berfikir secara kritis terhadap suatu
permasalahan, penyampaian materi
yang dilakukan secara monoton,
serta cara guru mengemas
pembelajaran yang kurang menarik
dan menyenangkan karena tidak

adanya penerapan suatu
pembelajaran  Matematika  mata
pelajaran yang memiliki peran

penting dalam pendidikan formal,
mata pelajaran matematika sangat
perlu diberikan kepada siswa Sekolah
Dasar (SD) agar membekali siswa
dalam kemampuan berpikir kritis,
logis, dan sistematis. Namun hingga
saat ini, masih banyak siswa yang
menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit, tidak
menyenangkan, dan menakutkan.
Setelah melakukan observasi
dengan guru kelas IV SD 067093
Medan Helvetia, menunjukkan
banyak siswa yang tidak bisa bekerja
sama ketika pembelajaran
matematika Kebanyakan  siswa
merasa bosan  ketika  belajar
matematika. Pengajaran matematika
di sekolah merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas
manusia. permasalahan yang muncul

antara lain penyampaian
pembelajaran tidak fokus pada
pemahaman siswa, berpikir kritis
terhadap permasalahan, dan
penyamapaian materi yang di
sampaikan secara menoton, atau pun
kurang menarik karena model
pembelajarannya tidak dilaksanakan.
siswa kurang terlatih dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  menerapkan
konsep-konsep yang telah dipelajari
dalam suatu permasalahan. peran
siswa dalam proses pembelajaran
masih kurang yakin hanya sedikit
siswa yang menunjukkan
keaktifannya. siswa juga sulit
memahami pelajaran matematika,
maka dari dari situ konsep
pemahaman matematikan sangat
rendah. Banyak siswa yang takut
bertanya tentang hal-hal yang tidak
mereka pahami atau tidak dapat
mengungkapkan pikiran Kebanyakan
dari mereka memilih untuk duduk
dengan tenang, mencatat dan
mendengarkan sambil belajar. Oleh
karena itu, penting bagi siswa untuk
menguasai matematika secara
menyeluruh. Untuk mencapai tujuan
tersebut, perlu adanya perhatian
yang serius terhadap kegiatan belajar
mengajar matematika.

Sebaiknya dalam suatu proses
pembelajaan peran guru sangat
penting dalam menjadikan siswa
tertarik mempelajarin  matematika.
guru harus keratif dan inovatif dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
menyenangkan agar siswa dapat
memahami  pembelajaran.  untuk
membantu siswa memahami
matematika, maka diperlukan satu
model pembelajaran yang membuat
siswa mampu memahami konsep
matematika.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan
Harian Matematika Pada Semester
Ganijil Kelas IV SD Negeri 067093
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Medan Helvetia Tahun Ajaran

2023/2024
Nil Jum Persen Ketera
Muatan ai Nil lah tase ngan
KK ai Sisw (%) Ketunt
TP a ° asan
gﬂtﬁ‘(t:am 37 10  35% Tuntas
70 )
<7 o Tidak
0 13 65% Tuntas

(Sumber: Wali kelas IV SD N 067093
Medan Helvetia)

Berdasarkan table 1.1 diketahui
bahwa kreteria ketuntasan minimal
berada pada angka 75. Pada mata
pelajaran matematika siswa yang
memiliki nilai rendah, ketuntasan
kelas IV hanya 35%. dari 23 siswa,
Menyatakan bahwa suatu
pembelajaran  dikatakan berhasil
apabila sekurang-kurangnya 75%
dari seluruh siswa di kelas telah
mencapai KKTP

Dalam hal ini dapat dikatakan
masalah di atas, maka tindakan yang
diambil dengan beberapa alternatif
model pembelajaran. adapun model
pembelajaran yang digunakan dan
dapat membantu siswa adalah model
pembelajaran Student Teams
Achievement Division STAD
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran STAD membuat
siswa lebih  kooperatif  dalam
memahami konsep matematika untuk
menunjukkan siswa mampu
meningkatkan kerja sama siswa
dalam kelompok, yang merupakan
kegiatan pemecahan masalah yang
bertujuan untuk meningkatkan
berpikir kritis siswa. Pendekatan yang
memanfaatkan metode pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD) membantu siswa menjadi
lebih tertarik belajar dan
menyelesaikan masalah dengan lebih
mudah Pola waktu ditentukan dengan
cara berpasangan dan berbagi,
sehingga  memungkinkan  siswa
belajar lebih aktif dan kreatif.

Dalam model pembelajaran
STAD menekan kan bahwa perlunya
menggunakan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran. Dimana siswa
dengan membuat kelompok dalam
materi pembelajaran yang sedang
berlangsung untuk  mengetahui
kemampuan dalam Dberpikir kritis
siswa. Kegiatan ini agar membuat
siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran maupun kebutuhan
siswa terpenuhi didalam proses
pembelajaran. Model STAD dilakukan
dalam tahap persiapan,
penyampaian,dan penampilan suatu
hasil. Maka dengan adanya model
pembelajran STAD siswa akan lebih
aktif, dalam pembelajaran dan dapat
memenuhi kemampuan berpikir kritis.

Menurut Innayah Wulandari
(2022:17) model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi
dan mencapai prestasi secara
maksimal.

Selain itu pembelajaran
kooperatif tipe STAD juga
memberikan kesempatan kepada
Siswa agar siswa bisa membantu
dalam peningkatan = pemahaman
tingkat akademik rendah maupun
yang berakademik tinggi.memberikan
kesempatan juga untuk siswa dalam
berintaksi dengan teman yang lain.
Berdasarkan menurut para ahli,
mengatakan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD
terbukti memberikan dampak positif
dalam pembelajaran di kelas.

Selain itu menurut DW Ngailo
(2021:19) model kooperatif sendiri
memiliki arti sederhana adalah
bekerja sama dengan kelompok.
Proses ilmiah siswa agar selalu
diberikan ruang berupa keefektifan
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dan  kreativitas  siswa.  Model
pembelajaran kooperatif ini sangat
sederhana dibandingkan dengan
model yang lain namun dapat
memberikan semangat siswa lebih
bertanggung jawab baik dalam
kelompok maupun pada dirinya
sendiri.

Menurut  Murthada(2023:47)
tertarik pada model pembelajaran
STAD dapat berjalan secara efektif
jika dikaitkan dengan penggunaan
media ataupun lingkungan belajar
yang menarik. Peran yang sangat
penting dimainkan oleh kehadiran
media dalam belajar mengajar,
karena media dapat digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai
perantara transmisi informasi.

Oleh karena itu model Karena
model ini bisa membuat kepercayaan
diri yang dimiliki siswa saat proses
pembelajaran meningkat. Kegiatan
lain yaitu dalam diskusi kelompok,
siswa yang kurang paham atau
kurang memahami materi bisa
mencari tahu dan menanyakan materi
terhadap teman lain yang lebih
paham, adanya kegiatan tersebut.

Menurut Anggriani, dkk
(2019:6), model pembelajaran STAD
ini sangat mampu untuk
meningkatkan kemampuan proses
belajar siswa agar aktif, serta
memungkinkan  timbulnya  sikap
ketertarikan siswa untuk mengikuti
kegiatan belajar mengajar secara

menyeluruh. Memberikan
kesempatan pada siswa untuk
bertukar  pendapat,  menanggapi

pemikiran siswa yang lain, saling
bekerja sama, menggunakan media
yang ada, akan dapat mengingat
lebih lama mengenai suatu fakta,
prosedur, definisi dan teori dalam
matematika.

Shoimin (Cahyani, dkk: 2017:
4), menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Student

Team Achievement Division (STAD)
merupakan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dikatakan  demikian
karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih dekat kaitannya
dengan pembelajaran konvensional.
Model ini merupakan model yang
paling baik untuk

permulaan bagi para guru yang baru
menggunkan pendekatan kooperatif.
Dalam model pembelajaran STAD,
guru memberikan sebuah topik
permasalahan kepada siswa yang
dipecahkan bersama melalui kegiatan
diskusi  kelompok dan terakhir
diberikan kuis untuk membantu
meningkatkan prestasi belajar.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian

Arikunto (2022:203)
menegaskan bahwa metode
penelitian  adalah  cara  yang
digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.
Jenis penelitan yang digunakan
peneliti yaitu metode eksperimen.

Sugiyono (Jakni,2016:2)
berpendapat bahwa penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
dan terdapat hasil dalam kondisi yang
terkendali.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Sebelum uji hipotesa
diselenggarakan, terlebih  dahulu
diadakan  uji normalitas  data.
Pengujian normalitas ialah
mengadakan pengujian terhadap
normal tidaknya penyebaran data
yang nantinya dianalisa. Pengujian
normalitas diadakan pada variable
yang dianalisis, yaitu variable bebas
(X) dan variable terikat (Y). Untuk
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mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak, peneliti menggunakan
Analisa Kolmogrov-Smirnov dengan
bantuan program SPSS versi 22.0.
Hasil perhitungan menunjukkan data
berdistribusi normal jika nilai Asymp.
sign lebih besar dari 0.05 = 0.05.
Sebaliknya, jika nilai Asymp. sign
kurang dari sama dengan 0.05 < 0.05
maka data dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal. Nilai Asymp.
Sign ini menguiji signifikan pada hasil
perhitungan Kolmogov-Smirnov test.

Pengujian normalitas data yang
dilakukan pada  studi berikut
menggunakan uji lilliefors sudjana,
(2016:466) dengan tahapan-tahapan
antara lain:

a. Pengamatan
Pengamatan X1, X2, X3,...,Xn
dibuat bil. baku Z1, 722, Z3,...,Zn
X, — x konsep:
S

dengan : X = nilai rata-rata S =
simpangan baku sampel

b.  Melakukan perhitungan peluang
F(Z1) = P(Z < Zi) dengan
menggunakan harga mutlak.

YA

c. Melakukan perhitungan proporsi
Y7<2,
S(Z)= &—-
n

d. Melakukan perhitungan selisih
F(zi) - S(Zi), kemudian
menghitung harga mutlaknya.

e. Menentukan harga hitung yang
terbesar di antara harga mutlak
(harga 10) untuk menerima
maupun  menolak hipotesa,
kemudian dibandingkan harga |
hitung tabel yang diambil dari
daftar lilliefors dengan o = 0,05.
o = taraf nyata signifikansi 5 %.

f. Jika lo < Itabel maka populasi
berdistribusi normal.Jika 10 >

Itabel maka populasi tidak
berdistribusi normal.

Uji Kolerasi
Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
Dengan rumus kolerasi Product
moment yaitu:
NYXY-CX)QY)

JNExe- Ex2in sy (2v2)

Xy=

............................ Sugiyono
(2018:273)

Keterangan:

Tiy = koefisien korelasi product
moment

N = jumlah seluruh siswa

> X = Skoritem

> Y = Skor total seluruh siswa

Y. XY =Jumlah hasil perkalian
antara skor “X” dan skor “Y”

Dapat disimpulkan bahwa jika
T hitung = Ttabel, Maka terdapat
pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sebaliknya
jika  Thitung < Teaper, Maka  tidak
terdapat pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat

Tabel 2. Interpretasi Uji Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2021:248)

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui X memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variable Y  dilakukan  dengan
pengujian terhadap hipotesis dengan
menggunakan uji-t sebagai berikut:

X1-X2 .
...Sugiyono
5% s3 DRYE
ek 2
(2021:263)
Keterangan:

r = Koefisien Korelasi
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n = Sampel

untuk mengetahui apakah
hipotesis  diterima  (Ha) maka
thitung = ttabel begltu juga
sebaliknya 7piung < tiaper Maka
hipotesis ditolak (Ho).

C.Hasil
Pembahasan

Hasil Pretest Kelas IV

Peneliti terlebih dahulu
menggunakan tindakan awal atau
pretest pada 23 siswa sebelum mulai
pembelajaran  untuk  mengetahui
kemampuan siswa. Hasil pretest
yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa kemampuan
hasil belajar siswa pada materi
bangun ruang mendapatkan nilai
yang masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari nilai pretest siswa pada
tabe berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data
Eksperimen Pretest Model
Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD)

Penelitian dan

X F FX X=x-X X2 FXx2
35 1 35 -62,91  2799,4681 2799,4681
40 3 120 -62,86  2794,1796 8382,5388
45 4 180 -52,81 2788,8961 111,555,844
50 3 150 -62,76  2783,6176 8350,8528
55 4 220 -62,71  2778,3441  1.109.533.764
60 3 180 -62,66  2773,0756 8319,2268
65 3 195 -62,61  2767,8121 8303,4363
70 1 70 -62,56  2762,5536 27625536
75 1 70 -52,51 27573001 27573001
Total ZF = ZFX=1.535 >X? SFX?
23 =27595248,95 =1.164.768.457

Dari tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa mean, standar
devisai dan standar error sebagau
berikut:

Tabel 4. Distribusi Persentase Nilai

Pretest
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
35-41 4 17,39% Sangat
Kurang
42-48 4 17,39% Sangat
Kurang
49-55 7 30,43% Kurang
56-62 3 13,04% Kurang
63-69 3 13,04% Cukup
70-76 2 8,70% Baik
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel frekuensi nilai
pretest kelas 1V diproleh nilai tertinggi
75 dan nilai terendah 35. Diperoleh
rata-rata (mean) sebesar 66,73.
Siswa yang memperoleh nilai diatas
rata-rata (mean) sebanyak 2 orang
dengan 10% dan siswa yang
memperoleh nilai dibawah rata-rata
(mean) sebanyak 21 orang dengan
90% dengan persentase tertinggi
sebesar 30,43% dan persentase
terendah 8,70%.

PRE-TEST

o N b O
1

35-41 42-48 49-55 56-62 63-69 70-76

Gambar 1. Histogram Distribusi
Frekuensi Nilai Pretest
Berdasarkan frekuensi

histogram di atas maka dapat
diketahui nilai pretest siswa kelas IV
memperoleh nilai tertinggi yaitu 75
dan nilai terendah 35. Siswa yang
memiliki  nilai  dibawah  KKTP
sebanyak 21 orang dan mendapatkan
nilai di atas KKTP sebanyaj 1 orang.
Dengan adanya hasil pretest ini,
maka peneliti mencoba melakukan
tindak lanjut dengan menerapkan
sebuah perlakuan menggunakan
model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) di
kelas IV.

Hasil Posttest Kelas IV

Setelah semua materi
pelajaran diajarkan dengan
menggunaka model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD), selanjutnya peneliti
memberikan posttest yang bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan atas
tindakan yang diberikan. Hasil nilai
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posttest siswa dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data

Postest

X F FX X=X-_) x2 Fx?
65 3 195 -7956 63297936 189893808
70 2 140 -7951 63218401 126436802
75 4 300 -7946 63138916 252555664
80 4 480 -7941 63059481 252237924
85 4 340 -7936 62980096 251920384
90 4 360 -7931 62900761 251603044
95 2 190 -7926 62821467 125642952
n=23 3 Fx > x’= > fx?=
=2005 441417058 1450290578

Dari data di atas maka dapat
diperoleh nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, dan standar eror
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
(mean) adalah 80,21 dengan kategori
sangat baik, hasil standar deviasi
7,940 dan standar eror 3,66. Pada
tahap pelaksanaan penelitian
diberikan pretest sebelum ada
freatment dan post-test setelelah
dilakukan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD) Dapat dilihat perbandingan
nilai tersebut melalui diagram batang
yang dimana nilai post-test lebih
tinggi dibandingkan nilai pretest.
Tabel 6. Distribusi Persentase Nilai

(Mean) sebesar 80,21 dan standar
deviasi sebesar 7,940. Siswa yang
memperoleh nilai diatas rata-rata
(mean) sebanyak 20 orang dengan
persentase 75% dan siswa yang
memperoleh nilai dibawah rata-rata
(mean) sebanyak 3 orang dengan
persentase 25%. Berikut adalah
gambar histogram frekuensi
histogram nilai post-test siswa:

1L

6 Poct_toct
1O T-1EST

65-70 71-76 77-82 83-88 89-94 95-100

Post Test
Nilai Frekue Presenta Keterang
nsi se an

65-70 5 21,74% Kurang
71-76 4 17,39% Cukup
77-82 4 17,39% Cukup
83-88 4 17,39% Baik
89-94 4 17,39% Baik

95- 2 8,70% Sangat

100 Baik
Juml 23 100%

ah

Berdasarkan tabel diatas
distribusi frekuensi nilai post-test
diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 65. Diperoleh rata-rata

Gambar 2. Histogram Distribusi
Frekuensi Post-test

Berdasarkan data di atas,
dapat diketeahui nilai post-test siswa
yaitu: 5 siswa memperoleh skor
sekitar 65-70 sebesar 17%, 5 siswa
memperoleh skor 71-76 sebesar
23%, 4 siswa memperoleh skor
sekitar 77-82 sebesar 37%, 4 siswa
memperoleh  skor sekitar 83-88
sebesar 20%, 4 siswa memperoleh
skor sekitar 89-94 sebesar 3% 4
siswa memperoleh 95-100 5%, 2
siswa.

Hasil nilai Posttest
menunjukkan adanya peningkatan
ketuntasan belajar siswa kelas IV.
Hasil ini dapat dilihat dari nilai Posttest
lebih tinggi Pretest. Dimana nilai rata-
rata Post-Test  sebsar 80,21
sedangkan nilai rata-rata Pretest
sebesar 53,26. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari nilai Rata - rata
Pretest dan Posttest pada diagram di
bawah ini:
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on

100

53,26
0 .

pretest postest

76 1 76 -7245 52490025 52490025

78 1 78 -7243 52461049 52461049

79 2 158 -7242 52446564 10489128
3

80 240 -7241 52432081 157296243
82 2 164 -7239 52403121 104806242

TotalZF=23 ZFX= ZX2= ZFX2=
1684 577753024 1113795199

Gambar 3. Diagram Nilai Rata-rata
Prettest dan Posttest
Berdasarkan diagram di atas,

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

post test hasil belajar lebih tinggi dari

pada nilai rata-rata pretest sewaktu

menjelaskan tema 8 lingkungan

sekitar kita.

Tabel 7. Kriteria Penilaian Kriteria

Koefisien Korelasi Makna
80-100 Baik Sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Sangat Kurang

Sumber: Syah (2017:151)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas,
dapat diketahui nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 80,21 dengan
kategori baik sekali.

Hasil Angket Model Pembelajaran

Student Teams  Achievement
Division(STAD)
Pada akhir pembelajaran,

setelah diberikan post test kemudian
peneliti akan memberikan angket
model Student Teams Achievement
Division (STAD)yang bertujuan untuk
melihat  aktivitas guru  selama
mengajar  menggunakan model
Student Teams Achievement Division
(STAD). Hasil nilai angket dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil
Student Teams Achievement

Division (STAD)
X F FX X=x-X X2 FX2
60 3 180 -7261 52722121 158166363
65 2 130 -7256 52649536 105299072
70 2 140 -7251 52577001 105154002
72 2 144 -7249 52548001 105096002
74 1 74 -7247 52519009 52519009
75 4 300 -7246 52504516 210018064

Berdasarkan data di atas maka
dapat mean 73,2, standar deviasi
6,958 dan standar error 4,71.

Tabel 9. Distribusi Persentase Hasil
Model Student Teams Achievement

Division(STAD)
Nilai [Frekuens|Persentas|Keteranga
i e n
60-63 3 12,00% Cukup
64-67 2 8,00% Cukup
68-71 4 16,00% Baik
72-75 7 28,00% Baik
76-79 4 16,00% |Baik sekali
80-83 5 20,00% |Baik sekali
Jumla 23 100%
h

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa angket model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD) yaitu: 3 responden
memperoleh  skor sekitar 60-63

sebesar 12,00%, 2 responden
memperoleh  skor sekitar 64-67
sebesar 8,00%, 4 responden

memperoleh  skor sekitar 68-71
sebesar 16,00%, 7 responden
memperoleh  skor sekitar 72-75
sebesar 28% dan 4 responden
memperoleh  skor sekitar 76-79
sebesar 23,00%, 5 responden
memperoleh skor sekitas 80-83
sebesar 16,00%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari diagram di bawah
ini:
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Angket

SO N b O
1

60-63 64-67 68-71 72-75 76-79 80-83

Gambar 4. Histogram Distribusi
Frekuensi Nilai Angket

Uji Prasyarat

Uji Normalitas
Normalitas dilakukan untuk
mengetahuiapakah data dari post test
hasil belajar kelas IV berdistribusi
normal atau tidak. Data yang diuiji
adalah pretest sebelum dilakukan
MODEL Berpikir

STAD kritis
MODEL Pearson "
STAD Correlation 1 698
Sig. (2-tailed) .000
N 23 23
Berpikir  Pearson o
kritis Correlation 698 1
Sig. (2-tailed) .000
N 23 23

tindakan atau tidak menggunakan
perlakuan dengan data posttest
sesudah dilakukan tindakan dan
perlakuan ~ menggunakan  model
Student Teams Achievement Division
(STAD) Hasil perhitungan uji
normalitas menggunakan program
SPSS ver 22.
Tabel 10. Uji Normalitas Tests of
Normality
Kolmogorov-
Smirnov?  Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. StatisticDf Sig.
Postest .13023.200° .94123.192
*. This is a lower bound of the true
significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Pengambilan keputusan dengan
mengambil signifikan 5% adalah
sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (sig) < 0,05
distribusi tidak normal
2. Nilai signifikansi (sig)
distribusi normal
Nilai taraf signifikansi yang
digunakan oleh peneliti adalah taraf
signifikansi 5% atau 0,05.
Berdasarkan uji liliefors (kolmogrov
smirnov) didapatkan  signifikansi
sebesar 0,195 sehingga disimpulkan
0,195 = 0,05 maka data kelas IV
berdistribusi normal. Selain itu,
berdasarkan uiji liliefors (shapiro wilk)
didapatkan sebesar 0,464 atau
disimpulkan 0,464 = 0,05 maka data
kelas IV berdistribusi normal.

v

0,05

Teknik Pengolahan (Analisis) Data
Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi

digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variable
bebas (X) variable (Y), dan syarat
untuk uji koefisien korelasi vyaitu
dengan melihat rhitung dengan
rumus korelasi product moment.

Tabel 11. Uji Koefisien Korelasi

Correlation

Tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai koefisisen korelasi sebesar
0,698. Jika rhitung 2 raber 0,698 = 0,361
artinya terdapat pengaruh korelasi

yang kuat antara model
pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD)

terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
yaitu sebanyak 81.5% dan 18,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

Tabel 12. Interprensi Korelasi

No Nilai Interprensi
1 0.00-1.199 Sangat Kuat
2 0.20-0.399 Rendah
3 0.40-0.599 Sedang
4 0.60-0.799 Kuat
5 0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2018:248)
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Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah data dinyatakan
berkontrobusi normal dan sampel
berasal dari populasi yang sama atau
homogeny, maka selanjutnya dapat
dilakukan penguijian hipotesis
menggunakan “uji t". statistic yang
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t hipotesis yang
diajukan adalah,

Ho :Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar
pemahaman konsep teori
belajar sebelum dan sesudah
menggunakan model
pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD)

Ha :Ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pemahaman
konsep teori belajar sebelum
dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Student
Teams Achievement Division
(STAD)

Kriteria uji-t dapat dikatakan
signifikan apabila diperoleh harga p <
0,05. Serta hipotesis diterima (Ha)
jika thitung = ttabel dan di tolak (Ho)
jika thitung <ttavel. Hasil perhitungan
hipotesis uji t dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 13. Uji Hipotesis Paired

Sample Test

Paired Differences
95%

Confidence

Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean DeviationMean Lower Upper t dftailed)

PairSebelum
1 dilakukan

treatment © 16.9723.539

- Sesudah 26.957 22 .000

34.29619.6177.617
dilakukan
treatment

Untuk mengetahui uji-t dari SPSS
ver 22, maka hasil uji t berupa Paired
Sample Test menunjukkan bahwa
nilai signifikaansi sebesar 0.000,
berarti kurang dari 0.05, maka Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa
kemampuan berpikir kritis sebelum
dan sesudah menggunakan model

pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD), tidak
sama.dengan demikian dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pemahaman
konsep teori belajar mahasiswa
sebelum dan sesudah penggunaan
Student Teams Achievement Division
(STAD). Hasil uji-t sebesar
7,617 maka dapat diketahui dari nilai
thitung < ttaber Yaitu 7,617 < 2,015 yang
artinya ada ada terdapat perbedaan
rata-rata skor sebelum dilakukan
perlakuan dan sesudah dilakukan
perlakuan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian nilai
pretest kelas 1V diproleh nilai tertinggi
75 dan nilai terendah 35. Diperoleh
rata-rata (mean) sebesar 66,73.
Siswa yang memperoleh nilai diatas
rata-rata (mean) sebanyak 2 orang
dengan 10% dan siswa yang
memperoleh nilai dibawah rata-rata
(mean) sebanyak 21 orang dengan
90% dengan persentase tertinggi
sebesar 30,43% dan persentase
terendah 8,70%.

Nilai post-test diperoleh nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 65.
Diperoleh rata-rata (Mean) sebesar
80,21 dan standar deviasi sebesar
7,940. Siswa yang memperoleh nilai
diatas rata-rata (mean) sebanyak 20
orang dengan persentase 75% dan
siswa yang memperoleh nilai
dibawah rata-rata (mean) sebanyak 3
orang dengan persentase 25%.

Hasil nilai Posttest
menunjukkan adanya peningkatan
ketuntasan belajar siswa kelas IV.
Hasil ini dapat dilihat dari nilai Posttest
lebih tinggi Pretest. Dimana nilai rata-
rata Post-Test  sebsar 80,21
sedangkan nilai rata-rata Pretest
sebesar 53,26.

Hasil angket model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
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(STAD) yaitu: 3 responden
memperoleh  skor sekitar 60-63

sebesar 12,00%, 2 responden
memperoleh  skor sekitar 64-67
sebesar 8,00%, 4 responden

memperoleh  skor sekitar 68-71
sebesar 16,00%, 7 responden
memperoleh  skor sekitar 72-75
sebesar 28% dan 4 responden
memperoleh  skor sekitar 76-79
sebesar 23,00%, 5 responden
memperoleh skor sekitas 80-83
sebesar 16,00%.

Pada Uji normalitas bahwa nilai
taraf signifikansi yang digunakan oleh
peneliti adalah taraf signifikansi 5%
atau 0,05. Berdasarkan uji liliefors
(kolmogrov  smirnov)  didapatkan
signifikansi sebesar 0,195 sehingga
disimpulkan 0,195 = 0,05 maka data
kelas IV berdistribusi normal. Selain
itu, berdasarkan uji liliefors (shapiro
wilk) didapatkan sebesar 0,464 atau
disimpulkan 0,464 = 0,05 maka data
kelas IV berdistribusi normal.

Pada uji korelasi bahwa nilai
koefisisen korelasi sebesar 0,698.
Jika rhitung 2 rtavel 0,698 2 0,361 artinya
terdapat pengaruh korelasi yang kuat
antara model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD)
terhadap hasil belajar siswa kelas IV
yaitu sebanyak 81.5% dan 18,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

Hasil uji t berupa Paired Sample
Test menunjukkan bahwa nilai
signifikaansi sebesar 0.000, berarti
kurang dari 0.05, maka Ho ditolak.
Hal ini berarti bahwa kemampuan
berpikir kritis sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD), tidak sama.dengan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
pemahaman konsep teori belajar
mahasiswa sebelum dan sesudah
penggunaan Student Teams

Achievement Division (STAD). Hasil
uji-t sebesar 7,617 maka dapat
diketahui dari nilai thitung < ttaber Yyaitu
7,617 < 2,015 yang artinya ada ada
terdapat perbedaan rata-rata skor
sebelum dilakukan perlakuan dan
sesudah dilakukan perlakuan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan peneliti
menguraikan  simpulan, implikasi,
keterbatasan penelitian, dan saran
yang disusun berdasarkan seluruh
kegiatan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran
Student Teams Achievement Division
(STAD) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD
Negeri 067093 Medan Helvetia
Tahun Pembelajaran  2023/2024
sebagai berikut:

Proses pelaksanaan model
Student Teams Achievement Division
(STAD) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SD
Negeri 067093 Medan adalah dengan
memberikan Pretest dan Posttest
kepada responden, test tersebut
diberikan masing-masing 15 soal.
Sebelum diberikan perlakuan peneliti
memberikan Pretest untuk
mengetahui sejauh mana
pengetahuan peserta didik mengenai
materi Mengenal Mata Uang. Setelah

mendapatkan hasil Pretest
selanjutnya  peneliti memberikan
perlakuan kepada peserta didik
dengan menggunakan model
pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD),
setelah memberikan perlakuan

peneliti memberikan Posttest, hal ini
dilakukan agar peneliti mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta
didik setelah diberikan perlakuan.
Setelah menerapkan model
pembelajaran Student Teams
Achievement  Division (STAD )
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terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas IV SD Negeri 067093
Medan Helvetia hasil berpikir kritis
peserta didik meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata Pretest
peserta didik sebesar 53,26 yang
berada pada kategori Kurang,
sedangkan nilai rata-rata Posttest
sebesar 80,21 yang berada pada
kategori sangat baik.

Adanya pengaruh model
pembelajaran Student Teams
Achievement  Division (STAD )
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas IV materi Mengenai balok
dan kubus di IV SD Negeri 067093
Medan Helvetia Tahun Pembelajaran
2023/2024. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.698 yang berada pada
interpensi kuat. Hasil perhitungan uji-
T Untuk mengetahui apakah hipotesis
diterima atau ditolak maka thitung =
ttabel yaitu 7,617 = 2,015 vyang
artinya ada  pengaruh  model
pembelajaran Student Teams
Achievement  Division (STAD )
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Dengan demikian Ha diterima
dan HO ditolak.
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